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ABSTRACT 

 

Avian influenza reduces egg production in layer chickens, leading to 

significant economic losses for farmers. Pinrang, one of the largest egg-producing 

regions in South Sulawesi, continues to face recurring cases of avian influenza. 

This study aimed to estimate the economic losses associated with avian influenza 

incidences in layer chicken farms in Pinrang District. The economic impact was 

assessed using partial analysis by calculating both direct and indirect costs of avian 

influenza at the district and farm levels on an annual basis. Input parameters 

included epidemiological and economic data obtained from the Department of 

Livestock and Plantation of Pinrang District, scientific literature, commodity and 

veterinary product records, and veterinary practitioners. Sensitivity analysis was 

performed to evaluate the effect of uncertain parameters on the estimated outcomes. 

The results indicated that the total economic loss reached IDR 12.4 billion/year at 

the district level and IDR 9 million/year at the farm level. The largest allocation of 

the losses was attributed to reduced egg production (38.1%), followed by 

vaccination costs (25.9%). The most influential parameters affecting the estimates 

were disease incidence and egg prices. In conclusion, avian influenza causes 

substantial economic losses in Pinrang District, highlighting the importance of 

preventive measures to minimize future costs. 

Keywords: avian influenza; economic losses; farmer; incidence; layer chicken; 

South Sulawesi  

 

PENDAHULUAN 

  

Avian Influenza (AI) saat ini 

masih menjadi permasalahan di 

peternakan unggas yang berdampak 

terhadap penurunan produksi, 

kematian dan kerugian ekonomi bagi 

peternak (Ayuti et al., 2024, Kintz et
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al., 2024). Pada peternakan ayam 

petelur, penyakit AI memberi 

kontribusi sebesar 30-60% pada 

penurunan produksi (Bin Aslam et al., 

2024). Potensi kerugian ekonomi 

akibat wabah AI pada peternakan 

unggas di Indonesia adalah sebesar 

1,2 hingga 62,7 juta rupiah 

(Pramuwidyatama et al., 2023).   

Faktor utama yang dapat 

meningkatkan risiko kejadian 

penyakit AI adalah praktik 

manajemen biosekuriti yang yang 

buruk (Wicaksono et al., 2017, 

Susanti et al., 2021). Pencegahan 

efektif yang dilakukan adalah melalui 

perbaikan biosekuriti dan program 

vaksinasi (Raphael et al., 2025). 

Insidensi AI dilaporkan 

sebesar 0.04 kasus/ekor-tahun pada 

peternakan ayam petelur di 

Kabupaten Pinrang (Wahyuni et al., 

2022), yang merupakan salah satu 

pemasok komoditas telur terbesar di 

Provinsi Sulawesi Selatan (BPS 

2025). Hal ini dapat mengakibatkan 

kerugian bagi peternak dan 

konsumen. 

Sejumlah kajian ekonomi 

penyakit pada ternak sudah pernah 

dilakukan (Wicaksono et al., 2024, 

Taufiqqurrahman et al., 2025), 

namun perhitungan akibat AI pada 

peternakan ayam petelur di Indonesia 

sejauh ini belum dilakukan. Dengan 

demikian, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengestimasi dampak 

kerugian ekonomi kejadian avian 

influenza pada peternakan ayam 

petelur di Kabupaten Pinrang.  

 

MATERI DAN METODE  

 

Kajian dampak ekonomi 

kejadian avian influenza dilakukan 

pada Bulan Juli hingga September 

2025 di laboratorium Epidemiologi, 

Sekolah Kedokteran Hewan dan 

Biomedis, IPB University. 

Pengumpulan data insidensi 

mengikuti data Wahyuni et al., 

(2022). Input data yang digunakan 

dalam perhitungan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Dampak ekonomi akibat 

avian influenza dihitung dengan 

mengestimasi kerugian langsung dan 

tidak langsung (Hogeveen et al., 

2019) dalam kurun waktu satu tahun 

masa produksi (Wicaksono et al., 

2025a). Perhitungan estimasi dampak 

ekonomi akibat avian influenza dapat 

dilihat pada Tabel 2. Estimasi waktu 

untuk pengendalian penyakit antara 

lain vaksinasi lima jam (Tvac), aplikasi 

terapi suportif satu jam (Tvit), 

desinfeksi kandang tiga jam (Tdes), 

dan pelayanan kesehatan hewan per 

kedatangan dua jam (Tvet). 

Perhitungan total dampak kerugian 

ekonomi akibat avian influenza 

dilakukan dengan formula berikut 

Cdis-total = ∑Cd
(total) + ∑Ci

(total) 

dimana Cdis-total kerugian ekonomi 

penyakit, Cd
(total) total kerugian 

langsung akibat penyakit, dan Ci
(total) 

total kerugian tidak langsung akibat 

penyakit. 

Analisis sensitivitas dilakukan 

untuk mengukur sensitivitas dari hasil 

penelitian yang dipengaruhi oleh 
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parameter input seperti tingkat 

insidensi AI dengan nilai insidensi 

terendah dan tertinggi selama tiga 

tahun (Wahyuni et al., 2022), harga 

telur, biaya vaksinasi, dan biaya 

pelayanan kesehatan; dengan 

menaikkan dan menurunkan nilai 

biaya 40%. Perhitungan dampak 

kerugian ekonomi dilakukan 

menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel 365 dan RStudio 

Version 2022.12.0 Build 353. 

 

Tabel 1. Input dan sumber data epidemiologi, produksi dan ekonomi yang 

digunakan di dalam estimasi dampak kerugian ekonomi avian influenza 

pada ayam petelur di Kabupaten Pinrang.  

 

Input Keterangan Kode Nilai Referensi 

Insidensi (kasus/ekor-

tahun) 

Rataan insidensi 

dalam tiga tahun 

Eins 0.014 Wahyuni et al., 2022 

Case fatality rate (%)  Ecfr 10 Nurmayani et al., 

2023 

Dampak produksi (%) Penurunan produksi 

telur akibat penyakit 

Pdrop 36 Bin Aslam et al., 2024 

Produksi (butir) Produksi telur per 

ekor per tahun 

Nprod 280 Mustafa et al., 2023 

Populasi ayam petelur 

(ekor) 

Jumlah ayam petelur 

di Kabupaten 

Pinrang 

Npopkab 1.380.507 BPS 2025 

Populasi per 

peternakan (ekor) 

Asumsi jumlah 

ayam per peternakan 

Npopfarm 1.000 Afandi et al., 2020 

Cakupan vaksinasi 

(%) 

Minimal populasi 

divaksinasi 

Pvac 80 Wawancara 

Jumlah vaksinasi 

(vaksinasi) 

Jumlah vaksinasi 

dalam setahun masa 

produksi 

Nvac 2 Wawancara 

Harga telur/butir (Rp)  Regg 2.000 Pemkab Pinrang 2025 

Harga karkas ayam petelur/ekor (Rp) Rhen 120.000 Pemkab Pinrang 2025 

Harga vaksin/ekor (Rp) Cvac 1.500 Produk veteriner 

Harga terapi suportif/ekor (Rp) Cvit 141 Produk veteriner 

Harga desinfeksi kandang/peternakan Cdes 409.000 Afandi et al., 2020 

Harga perbaikan kandang/peternakan Ccage 340.000 Afandi et al., 2020 

Upah dokter hewan/jam (Rp) Cvet 250.000 Wawancara 

Upah pekerja/jam (Rp) Clab 20.000 Karmilah et al., 2023 

Keterangan: Sumber data berasal dari literatur ilmiah, data produksi peternakan, 

data harga komoditas dan produk veteriner, dan wawancara ahli 

 

Tabel 2. Perhitungan estimasi dampak ekonomi akibat avian influenza pada ayam  

  petelur di Kabupaten Pinrang 

 

Parameter Formula 

Jumlah ayam sakit (Nsick) Npopkab * Eins 

Jumlah ayam mati (Ndead) Nsick * Ecfr  

Kerugian langsung   

- Penurunan produksi telur akibat penyakit (Nsick - Ndead) * [Nprod – (Nprod * Pdrop)] * Regg 

- Biaya peluang penjualan karkas (Nsick * Ecfr) * Rhen 

- Biaya peluang penjualan telur (Nsick * Ecfr) * Nprod * Regg 

Kerugian tidak langsung  

- Biaya vaksinasi (Npopkab - Ndead) * Pvac * Nvac * Cvac 
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- Upah tenaga vaksinasi (Npopkab / Npopfarm) * Tvac * Nvac * Clab 

- Biaya terapi suportif (Npopkab - Ndead) * Cvit 

- Upah tenaga pemberian terapi suportif (Npopkab / Npopfarm) * Tvit * Clab 

- Biaya desinfeksi (Npopkab / Npopfarm) * Cdes 

- Upah tenaga desinfeksi (Npopkab / Npopfarm) * Tdes * Clab 

- Biaya perbaikan kandang (Npopkab / Npopfarm) * Ccage 

- Biaya pelayanan kesehatan hewan (Npopkab / Npopfarm) * Nvac * Tvet * Cvet 

Keterangan: Penjelasan kode pada formula dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil perhitungan kerugian 

ekonomi akibat avian influenza pada 

peternakan ayam petelur 

menunjukkan bahwa kerugian 

ekonomi di tingkat Kabupaten 

Pinrang adalah 12,4 milyar rupiah/ 

tahun. Jika diturunkan pada tingkat 

peternakan, estimasi kerugiannya 

mencapai 9 juta rupiah/ 

peternakan/tahun. Informasi tersebut 

secara detail dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Biaya penyakit terbesar ada 

pada komponen kerugian langsung 

yakni penurunan produksi telur akibat 

penyakit sebesar 3.6 milyar 

rupiah/tahun dengan proporsi 38.1% 

dari total keseluruhan biaya. Biaya 

penyakit signifikan selanjutnya 

adalah komponen biaya tidak 

langsung yakni biaya vaksinasi 

sebesar 2.5 milyar rupiah/tahun 

(25,9%).  

Kerugian ekonomi kejadian AI yang 

dihitung sejalan dengan studi 

sebelumnya yakni dengan rentang 1,2 

hingga 62,7 juta rupiah 

(Pramuwidyatama et al., 2023). Jika 

dibandingkan dengan kerugian akibat 

wabah AI di Amerika Serikat, 

kerugian dilaporkan dapat mencapai 6 

juta US Dollar (Menard et al., 2020).  

Sama halnya dengan studi di 

Tiongkok dan Mesir, biaya vaksinasi 

juga merupakan komponen terbesar 

di dalam kerugian akibat 

pengendalian AI, terutama untuk 

peternakan skala kecil (Raphael et al., 

2025). Pada studi di Iran untuk 

penyakit ungas lain yang menyerang 

ayam petelur, kerugian akibat 

penurunan produksi telur juga 

menjadi permasalahan utama bagi 

peternak (Charkhkar et al., 2024). 

 

 

Tabel 3. Estimasi kerugian ekonomi dan alokasi biaya akibat avian influenza pada  

ayam petelur di Kabupaten Pinrang 

 

Kerugian Langsung 
Nilai rupiah 

(%1) 

Kerugian Tidak 

Langsung 

Nilai rupiah (%1) 

- Penurunan produksi 

telur akibat penyakit 

3.645.196.000 

(38.1) 

- Biaya vaksinasi 2.481.522.000 (25.9) 

- Biaya peluang 

penjualan karkas 

226.017.000 

(2.4) 

- Upah tenaga vaksinasi 207.076.000 (2.2) 

- Biaya peluang 

penjualan telur 

632.846.000 

(6.6) 

- Biaya terapi suportif 194.386.000 (2.0) 
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  - Upah tenaga pemberian 

terapi suportif 

27.610.000 (0.3) 

  - Biaya desinfeksi 564.627.000 (4.9) 

  - Upah tenaga desinfeksi 82.830.000 (1.0) 

  - Biaya perbaikan 

kandang 

469.372.000 (4.9) 

  - Biaya pelayanan 

kesehatan hewan 

1.035.380.000 (10.8) 

Kerugian avian influenza tingkat kabupaten per tahun 12.418.892.000 

Kerugian avian influenza tingkat peternakan per tahun 8.996.000 

Keterangan: Persentase pada nilai rupiah merupakan proporsi alokasi biaya dari seluruh total 

parameter yang dihitung.  

 

Gambar 1 menyajikan hasil 

analisis sensitivitas yakni jika tingkat 

insidensi meningkat, maka kerugian 

ekonomi bertambah menjadi 26.6 

milyar rupiah/tahun. Jika tingkat 

insidensi menurun, maka kerugian 

ekonomi berkurang menjadi 5,1 

milyar rupiah/tahun. 

Nilai kerugian ekonomi akibat 

AI sangat dipengaruhi oleh tingkat 

insidensinya sehingga estimasi 

bergantung pada data kejadian 

penyakit (Kirkeby et al., 2021). 

Fluktuasi harga juga dapat terjadi dan 

memengaruhi hasil (Edwardes et al., 

2022, Wicaksono & Putro 2025). 

Vaksinasi dan biosekuriti 

merupakan praktik yang efektif untuk 

peternak unggas skala kecil (Raphael 

et al., 2025). Peningkatan 

pengetahuan peternak juga penting 

untuk perbaikan praktik pengendalian 

AI (Wicaksono et al., 2025b). Hal 

tersebut didukung dengan program 

pendampingan bagi peternak 

(Wicaksono & Sudarwanto 2016, 

Hidayati et al., 2019, Arif et al., 

2021). 

Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi kebijakan 

pengendalian AI bagi peternak dan 

pemerintah. Untuk peternak sebagai 

pengambil keputusan di tingkat 

peternakan, diperlukan aplikasi 

program vaksinasi AI terencana dan 

perbaikan manajemen biosekuriti. 

Untuk pemerintah sebagai pengambil 

kebijakan di tingkat wilayah, edukasi 

dan pendampingan peternak 

diperlukan untuk pencegahan dan 

deteksi dini kasus kejadian AI. Selain 

itu, disarankan adanya subsidi biaya 

pengendalian untuk program 

pengendalian agar intervensi di 

tingkat peternakan dapat berjalan. Hal 

ini diupayakan untuk mengendalikan 

kasus AI sehingga mencegah 

kerugian ekonomi yang signifikan. 
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Gambar 1. Hasil analisis sensitivitas dari beberapa parameter terhadap nilai  

kerugian ekonomi avian influenza pada ayam petelur di Kabupaten 

Pinrang. Sumbu X adalah parameter yang diamati dan sumbu Y adalah 

total kerugian ekonomi. 

 

KESIMPULAN  

 

Avian influenza memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan. 

Dengan demikian diperlukan 

kebijakan pengendalian pada tingkat 

peternak dan pemerintah. Peternak 

diharapkan dapat menerapkan 

porgram vaksinasi terencana disertai 

dengan biosekuriti yang baik. 

Pemerintah dapat memberikan 

edukasi dan pendampingan peternak. 

Selain itu, subsidi terhadap intervensi 

pengendalian juga diperlukan untuk 

menghindarkan kerugian ekonomi 

pada peternakan ayam petelur. 
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